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AL FARABI DAN IBN RUSYD

Pemikir yang Integrasikan Agama dan Sains

YOGYA (ER) - Pemikiran epistemolo-
< gi al-Farabi dan Ibn Rusyd telah mem-
abad-abad sesudahnya sampai seka-
rang. Karena pemikiran kedua tokoh ini
dinilai mempunyai kelebihan dalam
upaya melakukan integrasi agama dan
sains yang dibutuhkan bagi kepenting-
an eksistensi manusia. Tetapi, pemikir-
an kedua tokoh ini juga dinilai kontro-
versial. Al-Farabi pernah dituduh kafir
oleh al-Ghazali, sedangkan Ibn Rusyd
pernah dianggap pembuat bid’ah di
Barat.

Drs Achmad K]:ludon Soleh MAg saat

mempresentasikan disertasinya untuk
memperoleh gelar Doktor bidang Ilmu
Agama Program Pascasarjana (PPs)
UIN Sunan Kalijaga, Jumat (8/1).
Disertasi yang berjudul Epistimologi
Keilmuan Islam Abad Tengah
(Perbandingan antara al-Farabi (870-
950) dan Ibd Rusyd (1126-1198) diperta-
hankan di depan promotor Prof Dr HM
Amin Abdullah MA dan Prof Dr HM
Machasin MA serta tim penguji.
Hasilnya, sangat memuaskan dan men-

- jadi Doktor ke-241 PPs UIN.

Pmmovendus memapa:kan, penehu-

bagmmana pelmhran eplst.emolog'i a.l

sumberpengeta]:mandalamkanse‘pkail—
muan al-Farabi adalah intelektual aktif
(al-aql al-fa al). Konsep ini ternyata
mempertemukan agama dan filsafat.
Sedangkan, sumber pengetahuan kon-
sep keilmuan Ibn Rusyd adalah wahyu
Mesti demikian, sumber pengetahuan
kedua tokoh ini bisa dinilai tidak berten-
tangan, melainkan saling melengkapi.
Dijelaskan oleh promovendus, konsep
al Farabi tentang intelek aktif telah me-
nempatkanﬁ]slﬁ'mlpadapommyangse-

arabi dan Ibn Rusyd dengan menggu-
nakan metode komparasi. Hasilnya,
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